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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan modul ajar dan modul IPA berbasis SETS-SDGs 

(Science, Environment, Technology, and Society-Sustainable Development Goals) pada materi pencemaran 

lingkungan untuk siswa kelas VII MTs Walisongo 1 Maron, Probolinggo. Modul dikembangkan sebagai bagian 

dari tahap development dalam model ADDIE. Subjek penelitian terdiri dari dua dosen ahli dan dua guru praktisi 

yang menilai dua aspek utama: kelayakan modul sebagai pedoman pembelajaran dan kelayakan modul sebagai 

media ajar. Instrumen menggunakan skala Likert 1–5. Skor kelayakan modul ajar dari keempat validator memiliki 

rata-rata 83% dengan rincian: ahli pertama 87%, ahli kedua 80%, praktisi pertama 82%, dan praktisi kedua 81%. 

Sementara itu, modul IPA memperoleh skor dari ahli pertama 93%, ahli kedua 88%, praktisi pertama 96%, dan 

praktisi kedua 95%, dengan rata-rata 93%. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua produk layak digunakan dalam 

pembelajaran. Penelitian ini terbatas pada tahap validasi awal dan memerlukan pengujian keefektifan lebih lanjut. 

Kata Kunci: modul IPA; SETS; SDGs; berpikir kreatif; literasi sains 

PENDAHULUAN 

Pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology, and Society) 

merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memadukan empat aspek utama dalam 

kehidupan untuk membantu siswa 

memahami konsep sains secara kontekstual 

dan aplikatif. Dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), pendekatan ini 

terbukti mampu menjembatani pemahaman 

antara teori dan realitas sosial-lingkungan 

yang dihadapi siswa sehari-hari (Vilmala et 

al., 2022). Integrasi pendekatan SETS 

dengan nilai-nilai global pembangunan 

berkelanjutan, yang dikenal sebagai 

Sustainable Development Goals (SDGs), 

memperkuat relevansi pembelajaran abad 

ke-21 (Cottafava et al., 2019; Fuertes et al., 

2019) Khususnya pada SDGs poin ke-4 

(Pendidikan Berkualitas) dan poin ke-14 

(Ekosistem Laut), pembelajaran IPA 

melalui pendekatan SETS-SDGs dapat 

membentuk karakter siswa yang literat 

sains sekaligus peduli lingkungan (Koçulu 

& Topçu, 2024; Lei et al., 2023). Materi 

seperti pencemaran lingkungan sangat tepat 

digunakan sebagai konteks pembelajaran 

karena erat kaitannya dengan tantangan 

ekologi dan sosial yang nyata di sekitar 

siswa (Aji et al., 2022; Purnomo et al., 

2022). 

Di sisi lain, berberapa data 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif dan literasi sains siswa Indonesia 

masih berada pada tingkat yang 

memprihatinkan. Berdasarkan hasil 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) dan Trends in 

International Mathematics and Science 

Study (TIMSS), skor siswa Indonesia dalam 

kedua kompetensi tersebut masih di bawah 

rata-rata internasional (Hadi et al., 2018; 
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Syarif et al., 2023). Temuan lapangan dari 

angket guru-guru IPA MTs juga 

memperkuat hal ini: mayoritas siswa 

menunjukkan ketergantungan tinggi 

terhadap guru, rendahnya inisiatif dalam 

memecahkan masalah, serta kurangnya 

kepedulian terhadap isu-isu lingkungan 

seperti sampah dan pencemaran (Faisal & 

Martin, 2019). Data dari lembaga tersebut 

diambil, untuk memperluas cakupan 

representasi pendidikan nasional.  

Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

siswa belum cukup dilatih untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang diperlukan dalam 

menghadapi kompleksitas tantangan dunia 

nyata. Salah satu penyebab utama dari 

rendahnya capaian tersebut adalah masih 

dominannya penggunaan media ajar yang 

konvensional, kurang variatif, dan tidak 

kontekstual. Pembelajaran yang sekadar 

berpusat pada buku pegangan, tanpa 

melibatkan kehidupan nyata siswa, 

menyebabkan proses pembelajaran tidak 

memantik pemikiran kritis maupun 

kreativitas (Faisal & Martin, 2019; 

Handayani et al., 2018). 

Dalam konteks ini, modul 

pembelajaran berbasis SETS-SDGs menjadi 

solusi yang potensial. Modul tidak hanya 

memungkinkan pembelajaran mandiri dan 

terstruktur, tetapi juga mengintegrasikan 

isu lingkungan, teknologi, dan masyarakat 

dalam materi ajar (Ho et al., 2022; Vilmala 

et al., 2022). Sebagai media pembelajaran, 

modul dapat membantu siswa 

mengembangkan kompetensi berpikir 

kreatif sekaligus membangun literasi sains 

melalui eksplorasi dan pemecahan masalah 

kontekstual (Shrestha et al., 2018). 

Berbagai penelitian terdahulu telah 

membuktikan efektivitas pendekatan ini. 

Mawarni dkk, (Mawarni et al., 2022) dan 

Adil dkk, (Adil et al., 2023) menunjukkan 

bahwa modul berbasis pendekatan SETS 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa secara signifikan. Di sisi lain, 

Elistiana dkk, (Elistiana et al., 2024) dan 

Febrianti dkk, (Febrianti et al., 2022) 

menunjukkan bahwa e-modul yang 

dirancang dengan pendekatan SETS secara 

efektif meningkatkan literasi sains dan 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Nisa dkk, (Nisa et al., 2022) 

juga menemukan bahwa modul 

pencemaran lingkungan berbasis SETS 

tidak hanya layak digunakan, tetapi juga 

berdampak pada peningkatan literasi sains 

yang berbasis nilai-nilai Islam. 

Penelitian-penelitian tersebut 

mendukung pentingnya pendekatan SETS 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

sains secara holistik. Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 

berfokus pada pengukuran efektivitas 

modul setelah diimplementasikan di kelas, 

dan belum banyak yang menelaah secara 

komprehensif proses validasi awal modul, 

baik dari aspek isi, desain media, maupun 

penerimaan praktisi. Padahal, validasi awal 

merupakan tahap krusial dalam 

memastikan bahwa modul yang 

dikembangkan benar-benar layak 

digunakan dan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran di lapangan. Maka diperlukan 

studi yang secara khusus menyoroti 

kelayakan modul IPA berbasis SETS-SDGs 

sebelum implementasi lebih lanjut (Ardi et 

al., 2024). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian 

ini dimaksudkan untuk menjawab celah 

kajian yang belum banyak dieksplorasi oleh 

penelitian sebelumnya. Dengan urgensi 

tersebut, artikel ini bertujuan untuk 

menganalisis kelayakan modul ajar yang 

berfungsi sebagai pedoman proses 

pembelajaran, dan kelayakan modul IPA 

berbasis SETS-SDGs sebagai media 
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pembelajaran. Analisis ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam 

memastikan bahwa modul yang 

dikembangkan benar-benar memenuhi 

standar kelayakan sebagai media 

pembelajaran yang kontekstual, aplikatif, 

dan relevan dengan tantangan pendidikan 

abad ke-21. 

METODE 

Penelitian ini merupakan bagian dari 

studi pengembangan yang mengacu pada 

model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and 

Evaluation). Model ini dipilih karena 

memberikan alur yang sistematis dan 

terstruktur dalam merancang, 

mengembangkan, dan mengevaluasi 

perangkat pembelajaran (Kustantia et al., 

2023; Tung, 2017). Fokus artikel ini 

terletak pada tahap Development, 

khususnya pada analisis validitas awal 

terhadap produk yang dikembangkan, yaitu 

modul pembelajaran IPA berbasis 

pendekatan SETS-SDGs. Seluruh tahapan 

di atas terangkum dalam figure 1 di bawah 

ini. 

 

Figure 1 Model Pengembangan ADDIE 

(Molenda, 2015) 

Modul yang dikembangkan 

difokuskan pada materi “Pencemaran 

Lingkungan” untuk siswa kelas VII MTs 

dan dirancang agar mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dan literasi 

sains. Lokus penelitian ini berada di MTs 

Walisongo 1 Maron, Kabupaten 

Probolinggo, yang dipilih karena 

representatif terhadap kondisi 

pembelajaran IPA pada jenjang Madrasah 

Tsanawiyah, khususnya dalam konteks 

kebutuhan pengembangan media ajar 

inovatif. Validasi produk dilakukan oleh 

tiga orang ahli, terdiri atas: dua dosen ahli 

untuk menilai modul ajar dan media 

pembelajaran, serta dua guru IPA sebagai 

praktisi yang berperan langsung dalam 

penggunaan modul di kelas. 

Instrumen validasi yang digunakan 

berupa lembar penilaian yang mengacu 

pada aspek isi/materi, desain media, dan 

keterpakaian praktis. Penilaian dilakukan 

dengan skala likert 1–5, yang kemudian 

dianalisis menggunakan rumus validitas 

sebagai berikut: 

V =  ( 
∑x

∑xi
 )  × 100% 

Keterangan: 

 V = Persentase tingkat validitas 

 ∑x = Jumlah skor yang diberikan 

oleh validator 

 ∑xi = Skor maksimum ideal 

 100% = Konstanta untuk mengubah 

skor menjadi persentase 

Modul dinyatakan layak apabila 

memperoleh kategori valid atau sangat 

valid, serta disertai saran perbaikan dari 

para validator. Hasil tersebut dapat 

diketahui dari interpretasi skor pada kriteria 

validasi yang dikembangkan oleh Akbar 

(2017) pada tabel berikut ini: 

Table 1 Kriteria Validasi Modul 

Presentase % Keterangan  

81– 100 
Sangat valid tidak perlu 

direvisi 

61– 80  Valid perlu direvisi 

41– 60  
Valid dapat dipergunakan 
namun dengan perbaikan 

sedang  

21– 40  Perlu revisi besar 
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0– 20  
Tidak dapat 

dipergunakan  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Kelayakan Modul Ajar Sebagai 

Pedoman Pembelajaran 

Kelayakan modul sebagai pedoman 

pembelajaran dianalisis melalui validasi 

oleh dua orang ahli materi yang memiliki 

latar belakang pendidikan IPA dan 

pengalaman dalam pengembangan 

perangkat ajar. Validasi ini mencakup 16 

kriteria penilaian, yang dirancang untuk 

mengukur aspek substansial dari modul, 

seperti kelengkapan komponen, kejelasan 

tujuan pembelajaran, kesesuaian isi dengan 

tingkat perkembangan peserta didik, 

keterpaduan antara tujuan pembelajaran 

dengan indikator berpikir kreatif dan 

literasi sains, serta kesesuaian prosedur 

penilaian yang digunakan dalam modul. 

Setiap kriteria dinilai dengan skala 

Likert 1 hingga 5, sehingga skor maksimum 

untuk satu validator adalah 80 poin. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa ahli 1 

memberikan skor total sebesar 74, yang 

setara dengan 87%, dan termasuk dalam 

kategori “sangat valid” berdasarkan kriteria 

Akbar (2017). Ahli 1 menyampaikan 

bahwa secara keseluruhan modul sudah 

disusun dengan baik dan memadai sebagai 

pedoman pembelajaran. Berikut ini 

rinciannya: 

Sementara itu, ahli 2 memberikan 

skor total sebesar 68, dengan persentase 

80%, yang berada pada kategori “valid”. 

Meski demikian, ahli 2 memberikan 

beberapa catatan penting sebagai masukan 

perbaikan. Pertama, perlu adanya revisi 

pada kesalahan penulisan yang masih 

ditemukan di beberapa bagian modul. 

Kedua, pembedaan antara istilah “media 

pembelajaran” dan “model pembelajaran” 

perlu diperjelas agar tidak menimbulkan 

ambiguitas dalam penerapan di kelas. 

Berikut ini adalah rincian equation 

dan rangkuman tabel dari skor kelayakan 

modul ajar yang diperoleh: 

Ahli 1:  ( 
74

80
 )  × 100% = 87% 

Ahli 2:  ( 
68

80
 )  × 100% = 80% 

Table 2 Skor Kelayakan Modul Ajar 

Validator ∑xi ∑x V Kategori 

Ahli 1 80 74 87% Sangat Valid 

Ahli 2 80 68 80% Valid 

B. Kelayakan Modul IPA Berbasis SETS-

SDGs 

Analisis kelayakan modul sebagai 

media pembelajaran dilakukan melalui 

validasi oleh dua orang ahli media yang 

memiliki kompetensi dalam pengembangan 

perangkat ajar berbasis desain instruksional 

dan teknologi pendidikan. Validasi ini 

mencakup 15 kriteria penilaian, yang 

terbagi menjadi tiga kategori utama: enam 

pernyataan terkait substansi materi dalam 

modul IPA berbasis SETS-SDGs, enam 

pernyataan mengenai aspek media 

(termasuk visualisasi, tampilan, dan desain 

grafis), serta tiga pernyataan mengenai 

penggunaan bahasa, khususnya dari sisi 

kesederhanaan bahasa sehingga mudah 

dipahami, kesesuaian kaidah bahasa yang 

baik dan benar, dan tidak menggunakan 

bahasa daerah sedikitpun. 

Setiap kriteria dinilai dengan rentang 

skor 1–5, sehingga skor maksimum untuk 

masing-masing validator adalah 75. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa ahli media 1 

memberikan skor sebesar 70, atau 93%, 

yang masuk dalam kategori “sangat valid”. 

Ahli ini menilai bahwa modul telah 

memiliki struktur media yang baik, tata 

letak yang terorganisir, serta penyajian 

visual yang mendukung pemahaman isi. 

Komentar umum yang diberikan adalah 
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bahwa modul sudah cukup lengkap dan 

bagus. 

Sementara itu, ahli media 2 

memberikan skor total sebesar 66, dengan 

persentase 88%, yang juga tergolong dalam 

kategori “sangat valid”. Meski demikian, 

validator ini memberikan beberapa catatan 

perbaikan teknis yang bersifat 

penyempurnaan. Pertama, tidak perlu 

mencantumkan keterangan semester ganjil 

atau genap pada sampul modul, karena hal 

tersebut dapat mengurangi fleksibilitas 

penggunaannya. Kedua, setiap gambar 

dalam modul sebaiknya dilengkapi dengan 

keterangan (caption) agar pembaca 

memahami maksud visualisasi dan 

relevansinya dengan materi yang 

disampaikan. 

Berikut ini adalah rincian equation 

dan rangkuman tabel dari skor kelayakan 

modul IPA berbasis SETS-SDGs yang 

diperoleh: 

 Ahli 1:  ( 
70

75
 )  × 100% = 93% 

 Ahli 2:  ( 
66

75
 )  × 100% = 88% 

Table 3 Skor Kelayakan Modul IPA berbasis 
SETS-SDGs 

Validator ∑xi ∑x V Kategori 

Ahli 1 75 70 93% Sangat Valid 

Ahli 2 75 66 88% Sangat Valid 

Gambar berikut menyajikan tampilan 

modul yang sedang dikembangkan. Modul 

ini disusun dengan desain visual yang 

terstruktur, mencerminkan prinsip integrasi 

SETS dan nilai-nilai SDGs dalam konteks 

pembelajaran IPA. Visual ini juga menjadi 

bagian dari aspek yang dinilai dalam 

validasi ahli dan praktisi. 

 
Gambar  1 Tampilan Halaman Sampul dan 

Cuplikan Isi Modul IPA Berbasis SETS-SDGs 

C. Hasil Validasi oleh Praktisi (Guru IPA) 

Penilaian kelayakan modul juga 

melibatkan dua guru praktisi yang aktif 

mengajar IPA di tingkat Madrasah Tsanawiyah. 

Para guru ini diminta menilai dua aspek utama: 

(1) kelayakan modul ajar sebagai pedoman 

pembelajaran, dan (2) kelayakan modul IPA 

berbasis SETS-SDGs sebagai media 

pembelajaran. Instrumen penilaian yang 

digunakan oleh para praktisi mengacu pada 

kriteria yang sama dengan yang digunakan oleh 

para pakar sebelumnya, yaitu: 

 Untuk modul ajar: 16 butir penilaian, 

meliputi kelengkapan komponen, 

kejelasan tujuan, relevansi isi, indikator 

keterampilan abad 21 (berpikir kreatif 

dan literasi sains), serta ketepatan 

penilaian. 

 Untuk modul IPA berbasis SETS-SDGs: 

15 butir penilaian, terdiri atas 6 

pernyataan terkait isi materi, 6 

pernyataan mengenai aspek media, dan 

3 pernyataan terkait penggunaan bahasa. 

Hasil validasi dari praktisi pertama 

menunjukkan bahwa: 
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 Modul ajar: ( 
70

80
 )  × 100% = 82%  

Bahwa praktisi pertama memberikan 

skor 70 dari 80 atau 82%, termasuk 

dalam kategori “valid” 

 Modul IPA berbasis SETS-SDGs: 

( 
72

75
 )  × 100% = 96% 

Skor yang diperoleh 72 dari 75, dengan 

persentase 96%, termasuk kategori 

“sangat valid”. 

Sementara itu, praktisi kedua 

memberikan: 

 Modul ajar: ( 
69

80
 )  × 100% = 81% 

Praktisi 2 memberikan skor 69 dari 80 

untuk modul ajar, dengan persentase 

81%, berada pada kategori “sangat 

valid”. 

 Modul IPA berbasis SETS-SDGs: 

( 
71

75
 )  × 100% = 95% 

Skor 71 dari 75 untuk modul IPA 

berbasis SETS-SDGs, dengan persentase 

95%, dan juga masuk kategori “sangat 

valid.” 

Kedua guru praktisi tidak 

memberikan kritik perbaikan, tapi justru 

memberikan apresiasi positif terhadap 

modul yang dikembangkan, terutama dalam 

hal kreativitas integrasi nilai-nilai 

lingkungan dan global melalui pendekatan 

SETS dan SDGs. Modul dinilai 

menginspirasi guru-guru dalam menyusun 

perangkat pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan menyentuh kehidupan 

nyata siswa. Menurut mereka, modul ini 

tidak hanya memudahkan proses 

pembelajaran, tetapi juga mendorong 

keterlibatan siswa secara aktif dan reflektif 

dalam memahami isu-isu sains dan 

lingkungan. 

Berikut ini adalah skor kelayakan 

modul ajar dan modul IPA berbasis SETS-

SDGs menurut 2 praktisi yang terangkum 

dalam daftar tabel 5: 

Table 4 Hasil Validasi Praktisi 

Validator 
Jenis 

Modul 

∑𝒙

∑𝒙𝒊
 V Kategori 

Praktisi 

1 

Modul 
Ajar 

70/80 82% Sangat 
Valid 

Modul 
IPA 

72/75 96% Sangat 
Valid 

Praktisi 

2 

Modul 
Ajar 

69/80 81% Sangat 
Valid 

Modul 
IPA 

71/75 95% Sangat 
Valid 

D. Diskusi Temuan 

Kelayakan Berdasarkan hasil validasi 

dari seluruh validator, baik dari kalangan ahli 

maupun praktisi, diperoleh nilai rata-rata 

kelayakan sebagai berikut: 

 Modul ajar: ( 
285

320
 )  × 100% = 83% 

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari 

seluruh validator, diperoleh bahwa 

modul ajar mencapai skor total sebesar 

285 dari skor maksimum 320, yang 

setara dengan persentase kelayakan 

sebesar 83%. Skor ini menempatkan 

modul ajar dalam kategori “Sangat 

Valid”, dan menunjukkan bahwa hampir 

seluruh aspek yang dinilai—yang 

berjumlah 16 kriteria—telah memenuhi 

lebih dari empat perlima kriteria 

kelayakan yang ditetapkan. 

 Modul IPA berbasis SETS-SDGs: 

( 
279

300
 ) × 100% = 93% 

Sementara itu, modul IPA berbasis 

SETS-SDGs memperoleh skor total 

sebesar 279 dari skor maksimum 300, 

yang setara dengan persentase kelayakan 

sebesar 93%. Persentase ini 

menunjukkan bahwa modul IPA 

memperoleh nilai rata-rata sangat tinggi 

(di atas 4 dari skala 5). Dengan kata lain, 

secara kuantitatif, modul ajar memenuhi 

lebih dari 90% dari ekspektasi ideal yang 

ditetapkan dalam instrumen penilaian. 

Hasil ini menunjukkan bahwa secara 

umum kedua produk yang dikembangkan 
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telah memenuhi standar kelayakan untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Nilai tinggi pada modul ajar menandakan 

bahwa struktur, isi, dan prosedur 

pembelajaran yang ditawarkan dalam 

dokumen tersebut dipandang sistematis, 

jelas, dan sesuai dengan tuntutan kurikulum 

serta kebutuhan guru di lapangan (Kioupi & 

Voulvoulis, 2020). Kevalidan modul ajar 

ini menguatkan pandangan Khoe Yao Tung 

bahwa perangkat pembelajaran yang 

dirancang secara sistematis akan membantu 

guru dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran secara lebih efektif dan 

efisien (Tung, 2017). Selain itu, hasil ini 

juga selaras dengan temuan Mawarni dkk, 

(Mawarni et al., 2022), yang menunjukkan 

bahwa modul ajar berbasis pendekatan 

saintifik dan kontekstual mampu 

meningkatkan peran guru sebagai fasilitator 

sekaligus perancang pengalaman belajar 

siswa. 

Sementara itu, tingkat validitas 

modul IPA berbasis SETS-SDGs sebesar 

81% menunjukkan bahwa media ajar ini 

juga telah memenuhi syarat kelayakan dari 

sisi isi, desain media, dan keterbacaan. 

Hasil ini sejalan dengan studi Elistiana dkk, 

dan Febrianti et al, (Elistiana et al., 2024; 

Febrianti et al., 2022) yang menegaskan 

bahwa modul yang mengintegrasikan 

pendekatan SETS secara efektif dapat 

meningkatkan daya tarik dan pemahaman 

siswa terhadap materi sains. Modul 

berbasis SETS-SDGs dinilai mampu 

menghubungkan antara konsep ilmiah 

dengan permasalahan nyata di lingkungan 

sekitar siswa, sekaligus menginternalisasi 

nilai-nilai pembangunan berkelanjutan 

yang termuat dalam SDGs (Amos & 

Levinson, 2019). Hal ini diperkuat oleh 

teori pembelajaran kontekstual yang 

menekankan pentingnya keterkaitan antara 

isi pembelajaran dan realitas kehidupan 

siswa agar terjadi transfer pengetahuan 

yang bermakna (Rini, 2020; Sinaga et al., 

2023). 

Dalam konteks pembelajaran IPA di 

madrasah, khususnya di MTs, hasil validasi 

ini menunjukkan bahwa pengembangan 

media ajar yang mengintegrasikan 

pendekatan ilmiah dan lingkungan menjadi 

semakin penting (Khurshid et al., 2020). 

Kurikulum merdeka yang memberi ruang 

pada pembelajaran berbasis proyek dapat 

difasilitasi dengan baik melalui modul-

modul berbasis SETS-SDGs. Siswa tidak 

hanya diajak memahami konsep 

pencemaran lingkungan secara ilmiah, 

tetapi juga dituntun untuk mengkritisi dan 

mencari solusi terhadap persoalan tersebut 

secara kreatif dan reflektif, sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran abad ke-21 

(Vintere, 2020). 

Dengan demikian, artikel ini 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

pengembangan media ajar IPA yang valid, 

kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran di madrasah. Modul ajar dan 

media berbasis SETS-SDGs yang 

dikembangkan dapat menjadi alternatif 

inovatif bagi guru dalam menyusun 

kegiatan pembelajaran yang holistik dan 

bermakna (Kioupi & Voulvoulis, 2020). 

Validitas yang tinggi menunjukkan bahwa 

produk ini siap untuk dilanjutkan ke tahap 

berikutnya, yakni implementasi terbatas 

dan uji keefektifan terhadap capaian belajar 

siswa. 

Namun demikian, perlu dicatat 

bahwa penelitian ini masih berada pada 

tahap validasi awal, sehingga belum 

mencakup pengukuran dampak langsung 

terhadap hasil belajar siswa secara 

kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan diperlukan untuk menguji 

efektivitas modul dalam meningkatkan 

berpikir kreatif, literasi sains, maupun 
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capaian belajar lainnya melalui desain 

kuasi-eksperimen atau studi tindakan kelas. 

KESIMPULAN 

Hasil validasi oleh dosen ahli dan 

guru praktisi menunjukkan bahwa modul 

ajar dan modul IPA berbasis SETS-SDGs 

yang dikembangkan memiliki tingkat 

kelayakan yang tinggi untuk digunakan 

dalam pembelajaran IPA di tingkat 

Madrasah Tsanawiyah. Modul ajar 

memperoleh nilai rata-rata kelayakan 

sebesar 83%, termasuk kategori sangat 

valid, yang mencerminkan bahwa isi, 

struktur, dan komponen pembelajaran telah 

sesuai dengan standar pedagogis. Adapun 

modul IPA sebagai media pembelajaran 

memperoleh nilai rata-rata 93%, dan 

termasuk kategori sangat valid, 

menunjukkan kelayakannya dari sisi 

substansi, tampilan visual, dan bahasa. 

Dengan demikian, kedua modul dinyatakan 

layak digunakan dan siap untuk 

diimplementasikan. Meskipun demikian, 

karena penelitian ini masih terbatas pada 

tahap validasi awal, diperlukan penelitian 

lanjutan untuk menguji efektivitas modul 

terhadap capaian belajar siswa secara 

kuantitatif melalui uji coba terbatas atau 

eksperimen kelas. 
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